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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan geoGebra 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tulang Bawang Barat semester 

ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dan diperoleh siswa kelas IX-A sebanyak 31 siswa dan IX-B sebanyak 

32 siswa sebagai sampel. Desain pada penelitian ini adalah quasi experiment 

dengan desain penelitian posttest-only control group design. Data penelitian ini 

berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Analisis data menggunakan uji-t. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada pembelajaran yang 

menggunakan geoGebra lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada pembelajaran tanpa menggunakan geoGebra. Dengan demikian, 

geoGebra berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  

 

 

Kata kunci : geoGebra, kemampuan pemahaman konsep, matematika.
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Work hard in silence, 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

kehidupan manusia dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

(Annajmi, 2016).  Peran penting matematika menyebabkan perlunya penguasaan 

kemampuan matematis sebagai dasar pengembangan logika berpikir dalam upaya 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (Widiawati & Koswara, 2017). 

Kemampuan mendasar dan penting yang harus dikuasai siswa salah satunya 

adalah pemahaman konsep matematika (Nurdiana, 2021). 

 

Berdasarkan  Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan 

dasar dan menengah menyebutkan bahwa salah satu kompetensi inti bidang 

pengetahuan yang harus dimiliki oleh siswa sekolah menengah adalah 

kemampuan memahami konsep.  Kemampuan pemahaman konsep merupakan 

tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa dapat memahami konsep, situasi 

dan fakta yang diketahui, serta bisa menjelaskan dengan kata-kata sendiri 

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya 

(Noer, 2019: 60).  Kemampuan lain pada pembelajaran matematika dapat tercapai 

apabila pemahaman konsep siswa baik (Aledya, 2019). 

 

Pada kenyataannya, pemahaman konsep siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah.  Hal ini didukung oleh hasil TIMSS (Trends in International Mathematics 

and Science Study), pada tahun 2011 siswa Indonesia memperoleh skor 386  

sehingga masuk pada kategori rendah.  Indonesia menduduki peringkat 38 dari 42 

negara peserta (IEA, 2011).  Sementara itu, untuk hasil PISA (Programme for 

International Student Assessment) tahun 2018 pada kemampuan matematika, 

siswa Indonesia memperoleh skor 379 dibandingkan dengan rata-rata skor 
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internasionalnya yaitu 489 dan Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 negara 

peserta (OECD, 2018).  Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan kemampuan 

siswa di Indonesia tergolong rendah dalam penguasaan pengetahuan konsep dan 

menyelesaikan soal-soal nonrutin (Diana & Pamungkas, 2020).  Rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Indonesia juga sejalan dengan 

beberapa penelitian, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Yulaistin & 

Roesdiana (2022), dari 25 orang siswa memiliki kategori kemampuan pemahaman 

konsep matematis rendah sebesar 64%, siswa dengan kategori kemampuan 

pemahaman konsep sedang 28%, siswa dengan kemampuan pemahaman konsep 

tinggi sebesar 8%. 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tulang Bawang 

Barat menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

masih tergolong rendah.  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas IX di SMP Negeri 2 Tulang Bawang Barat diperoleh informasi bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang belum optimal mengakibatkan siswa 

kurang menguasai materi dengan baik.  Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 

pada ulangan harian transformasi masing-masing rombongan belajar pada kelas 

IX yang diajar oleh salah satu guru tahun 2021/2022 yang masih kurang dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70 disajikan 

pada Tabel 1.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Siswa Kelas IX Pada Ulangan Harian Materi Transformsi 

Geometri 

Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-rata 

IX-A 31 51,8 

IX-B 32 50,5 

IX-C 32 48,9 

IX-D 31 49,1 
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Menurut Hamzah (2016: 95) rendahnya pemahaman konsep matematis siswa 

disebabkan oleh faktor guru dan faktor siswa.  Dari faktor guru ia mengungkapkan 

bahwa guru seringkali kesulitan menyampaikan materi matematika yang bersifat 

abstrak sehingga siswa tidak dapat memahami konsep dari suatu materi dengan 

baik. Ia juga mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran guru perlu 

merencanakan media pembelajaran dengan baik, karena media dapat menjadikan 

materi matematika yang abstrak menjadi lebih konkret, meningkatkan daya serap 

serta membantu menerangkan hal-hal yang sulit dipahami secara verbal. 

Sedangkan dari faktor siswa, banyak siswa yang menganggap matematika itu sulit 

dan membosankan sehingga siswa tidak termotivasi dan tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. Kurangnya keaktifan dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran matematika membuat siswa tidak memperhatikan materi yang 

diajarkan dan akhirnya tidak memahami konsep dari materi tersebut (Hamzah, 

2016: 97).  

  

Ketika dilakukan wawancara dengan guru matematika kelas IX di SMP Negeri 2 

Tulang Bawang Barat, guru mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran hanya dengan media 

gambar yang ada pada buku ajar dan menggambarkan ulang pada papan tulis.  

Guru tidak pernah menggunakan media yang berbasis teknologi saat mengajarkan 

materi matematika kepada siswa dikarenakan kurangnya pengetahuan guru 

mengenai ilmu teknologi. Siswa sering mengeluh karena merasa kesulitan 

membayangkan sesuatu yang abstrak, ketika sudah merasa kesulitan siswa 

menjadi malas berfikir dan tidak tertarik saat proses pembelajaran. Hal ini 

mengakibatkan siswa tidak menguasai konsep materi dengan baik ditandai dengan 

ketuntasan dalam pembelajaran matematika yang belum tercapai. 

 

Kurangnya pencapaian siswa pada kemampuan pemahaman konsep matematis 

perlu diperhatikan dengan baik. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

memperbaiki proses pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran 

yang efektif yaitu media berbasis teknologi yang dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi matematika yang abstrak, dapat memotivasi dan 
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mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.  Salah satu program komputer 

yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika adalah program 

geoGebra (Asngari, 2015).  GeoGebra dirasa cocok digunakan oleh guru dalam 

mengembangkan proses pembelajaran (Nur, 2017). 

 

GeoGebra merupakan salah satu media pembelajaran matematika yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep-konsep 

matematis serta sebagai alat bantu untuk mengonstruksi konsep-konsep matematis 

(Asngari, 2015). GeoGebra ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari maupun 

sebagai sarana untuk memperkenalkan atau mengonstruksi objek baru (Asngari, 

2015).  Tujuan penggunaan geoGebra yaitu untuk mengurangi kesulitan belajar 

yang diakibatkan oleh abstraknya objek kajian dalam matematika sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa (Jamaluddin dkk., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang pengaruh penggunaan 

geoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis menjadi hal yang 

perlu untuk dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan geoGebra dalam pembelajaran 

matematika berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan geoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi tentang 

penggunaan geoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, menjadi informasi tambahan dalam pembelajaran matematika 

terkait penggunaan geoGebra dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

b. Bagi sekolah, memberikan informasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan bahan masukan dalam mengembangkan pembelajaran di 

sekolah. 

c. Bagi peneliti lain, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri dan 

menambah pengetahuan terkait penggunaan geoGebra dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan pemahaman Konsep Matematis 

 

Pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia).  Menurut Novitasari (2016), pemahaman adalah 

penguasaan memahami arti dari suatu konsep dan mampu menyatakan suatu 

definisi dengan bahasanya sendiri, sedangkan konsep diartikan sebagai ide abstrak 

yang bisa digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek (Depdiknas, 2003: 

18).  Dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 memahami konsep merupakan 

salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang harus dicapai dan 

mencakup kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

menggunakan konsep ataupun algoritma, secara luwes, akurat, tepat waktu dan 

efisien dalam pemecahan masalah. 

 

Pemahaman konsep matematis memiliki beberapa pengertian.  Depdiknas (2003: 

18) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

penguasaan materi dalam pembelajaran matematika agar dapat menuangkan ide 

dalam bentuk abstrak ke hal yang konkret sehingga orang lain bisa memahami 

dengan mudah.  Sanjaya (Rismawati & Hutagaol, 2018) mengungkapkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang diwujudkan dari 

penguasaan materi pelajaran, siswa tidak hanya sekedar mengetahui atau 

mengingat konsep saja, tetapi siswa juga mampu mengungkapkan kembali konsep 

dalam bentuk lain yang mudah dipahami, memberikan interpretasi data dan dapat 

mengaplikasikan konsep yang serasi dengan struktur kognitif yang dimilikinya.   
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Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

memahami konsep matematika, mengungkapkan, mengelompokkan kembali 

konsep yang sudah dimiliki dalam bentuk lisan maupun tulisan sehingga orang 

lain bisa dengan mudah memahaminya. 

 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 

November 2004 (Wardhani, 2008) bahwa indikator siswa memahami konsep 

matematika adalah mampu: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

3. Memberikan contoh dan noncontoh dari setiap konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep. 

 

Indikator pemahaman konsep matematis menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 

2014 adalah sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah di pelajari  

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut  

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep  

4. Menerapkan konsep secara logis  

5. Memberikan contoh atau non contoh  

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya).  

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika. 

8. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 
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Kilpatrick, et al. (2001) juga menyatakan indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis adalah sebagai berikut:  

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

untuk membentuk konsep tersebut. 

3. Menerapkan konsep secara algoritma. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 

5. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis adalah kemampuan memahami konsep matematika, 

mengungkapkan, mengelompokkan kembali konsep yang sudah dimiliki dalam 

bentuk lisan maupun tulisan sehingga orang lain bisa dengan mudah 

memahaminya dan terbangun pemahaman secara menyeluruh.  Adapun indikator 

pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : (a) 

menyatakan ulang suatu konsep, (b) mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (c) memberi contoh dan noncontoh 

dari suatu konsep, (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, (e) menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan (f) mengaplikasikan konsep. 

 

2. GeoGebra 

 

GeoGebra pertama kali dikembangkan oleh Markus Hohenwarter sebagai proyek 

tesis masternya pada tahun 2001 dengan ide dasarnya adalah membuat suatu 

perangkat lunak yang menggabungkan kemudahan penggunaan perangkat lunak 

geometri dinamis (DGS – Dynamic Geometry Software) dengan kekuatan dan 

fitur-fitur sistem aljabar komputer atau CAS (Computer Algebra System) untuk 

pembelajaran matematika (Nazhifah & Rosiyanti, 2021). 
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GeoGebra adalah perangkat lunak matematika dinamis untuk semua tingkat 

pendidikan yang menyatukan geometri, aljabar, spreadsheet, grafik, statistik, dan 

kalkulus dalam satu mesin yang mudah dan dapat digunakan untuk semua jenjang 

pendidikan (Nazhifah & Rosiyanti, 2021).  GeoGebra adalah software jutaan 

pengguna yang berlokasi di hampir setiap negara.  GeoGebra telah menjadi salah 

satu software matematika terkemuka yang mendukung pendidikan sains, 

teknologi, teknik matematika, inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran di 

seluruh dunia.  GeoGebra dapat digunakan dengan bebas dan dapat diunduh dari 

www.geogebra.com. 

 

Menurut Hohenwarter (2004) bahwa geoGebra adalah program komputer untuk 

membelajarkan matematika khususnya geometri dan aljabar.  Menurut Nur (2017) 

program ini tidak hanya mendukung untuk kedua topik tersebut, tapi juga 

mendukung banyak topik matematika di luar itu serta digunakan sebagai alat 

bantu bagi siswa untuk menemukan suatu konsep matematis.  Dijelaskan pula 

materi-materi yang memuat konsep geometri, aljabar dan kalkulus dapat 

mengunakan geoGebra sebagai media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

secara visual untuk memahami materi matematika yang besifat abstrak.  

 

GeoGebra mempunyai 5 manfaat (Nazhifah & Rosiyanti, 2021), yaitu:  

1. GeoGebra dapat dimanfaatkan sebagai media yang menunjang proses 

pembelajaran matematika serta dapat berfungsi untuk mendemonstrasikan atau 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika khususnya yang membutuhkan 

ketelitian tinggi seperti halnya grafik, serta sebagai alat bantu untuk konstruksi 

konsep-konsep matematika.  

2. Program geoGebra melengkapi berbagai jenis software atau aplikasi yang ada 

pada komputer untuk pembelajaran aljabar maupun geometri yang sudah ada, 

seperti Derive, Maple, MuPad, Geometry’s Sketchpad, atau Cabri.  

3. GeoGebra menawarkan kesempatan yang efektif sebagai inovasi lingkungan 

belajar online interaktif yang memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai 

konsep-konsep matematika.  

http://www.geogebra.com/


 
10 

 

 
 

4. GeoGebra membantu siswa untuk memahami konsep-konsep matematika 

yang membutuhkan ketelitian tinggi  

5. GeoGebra memudahkan siswa membuat grafik dari persamaan yang sulit 

digambarkan secara manual. 

 

Menurut Mahmudi (2010), pemanfaatan program geoGebra memberikan 

beberapa keuntungan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Lukisan-lukisan geometri yang biasanya dihasilkan dengan dengan cepat dan 

teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.  

2. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada 

program geoGebra dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jelas 

kepada siswa dalam memahami konsep geometri.  

3. Dapat dimanfaatkan sebagai evaluasi untuk memastikan bahwa lukisan yang 

telah dibuat benar. 

4. Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat 

yang berlaku pada suatu objek geometri. 

 

Menurut Hohenwarter & Fuchs (Fitriani dkk., 2019), geoGebra sangat bermanfaat 

sebagai media pembelajaran matematika dengan beragam aktivitas sebagai 

berikut:  

1. Sebagai media demonstrasi dan visualisasi  

Dalam hal ini, dalam pembelajaran yang bersifat tradisional, guru 

memanfaatkan geoGebra untuk mendemonstrasikan dan memvisualisasikan 

konsep-konsep matematika tertentu.  

2. Sebagai alat bantu konstruksi 

Dalam hal ini geoGebra digunakan untuk memvisualisasikan konstruksi 

konsep matematika tertentu, misalnya mengkonstruksi lingkaran dalam 

maupun lingkaran luar segitiga, atau garis singgung.  

3. Sebagai alat bantu proses penemuan 

Dalam hal ini geoGebra digunakan sebagai alat bantu bagi siswa untuk 

menemukan suatu konsep matematis, misalnya tempat kedudukan titik-titik 

atau karakteristik grafik parabola. 
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Pada penelitian ini akan menggunakan fitur geoGebra classic, yang dapat di akses 

pada laman https://www.geogebra.org/m/shfwqcpr.  Pada Gambar 2.1 terlihat 

bahwa geoGebra classic mempunyai fungsi yang lebih lengkap daripada fitur 

geoGebra yang lain. 

 

Gambar 2. 1 Fitur Pada Program geoGebra 

 

Berikut tampilan awal  dari geoGebra classic. 

 

Gambar 2. 2 Tampilan Awal GeoGebra 

 

 

 

 

https://www.geogebra.org/m/shfwqcpr
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Tampilan awal dari geoGebra terdiri dari: 

 

 Toolbar 

Pada fitur Toolbar terdapat icon-icon (symbol) yang digunakan untuk menyajikan 

pilihan dalam membuat objek, seperti membuat titik, garis, segmen garis, vektor, 

lingkaran dengan titik pusat dan lainnya. 

 

 Jendela kiri dan kanan  

Jendela kiri digunakan untuk menampilkan bentuk aljabar, sedangkan jendela 

kanan digunakan untuk menampilkan grafik. 

 

 Style Bar   

Fitur ini mengatur tampilan koordinat dan menampilkan persamaan aljabar.  

 

 Menu  

Menu utama geoGebra adalah: File, Edit, View, Option, Tools, Windows dan 

Help.  Menu File digunakan untuk membuat, membuka atau mengekspor file pada 

program geoGebra. Menu Edit digunakan untuk memperbarui atau mengedit 

gambar/lukisan yang telah dibuat.  Menu View digunakan untuk mengatur 

tampilan pada aplikasi geoGebra.  Menu Option untuk mengatur fitur tampilan 

seperti huruf, jenis (style) objek geometri.  Menu Help untuk membantu pengguna  

dalam menggunakan aplikasi geoGebra dengan menyediakan petunjuk 

penggunaan aplikasi (Fitriani, 2019). 

 

 Undo/Redo  

Kegunaan Undo untuk membatalkan suatu perintah yang sudah dilakukan 

sebelumnya sedangkan Redo untuk mengulangi suatu perntah yang dilakukan 

sebelumnya. 
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3. Pengaruh 

 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1150) adalah daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.  Pengaruh merupakan dorongan atau usaha 

bersifat membentuk atau merupakan suatu efek dari usaha (Rif’ah, 2020) 

Sementara itu, Badudu dan Zain (Wangi, 2017) mendefinisikan pengaruh sebagai 

(1) daya yang dapat menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu yang dapat 

mengubah atau membentuk sesuatu yang lainnya, (3) tunduk atau mengikuti 

karena kuasa atau kekuatan yang dimiliki orang lain. Sedangkan pengaruh 

menurut Surakhmad (Suryo, 2019) adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu 

seperti benda atau orang dan juga berupa gejala yang dapat memberikan 

perubahan terhadap apa yang ada di sekelilingnya.  

 

Perubahan perilaku atau keadaan dari suatu kondisi negatif kepada kondisi positif 

dengan tujuan untuk merubah keadaan sesuai dengan harapan yang baik 

merupakan sebuah reaksi yang ditimbulkan oleh pengaruh dari seseorang atau 

kelompok masyarakat (Hartino dkk., 2021).  Dari beberapa definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya yang ada dari sesuatu, 

sehingga mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang atau kelompok.  Dalam 

penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu penggunaan geoGebra 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:   

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan memahami 

konsep matematika, mengungkapkan, mengelompokkan kembali konsep yang 

sudah dimiliki dalam bentuk lisan maupun tulisan sehingga orang lain bisa 

dengan mudah memahaminya dan terbangun pemahaman secara menyeluruh.   
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2. GoeGebra adalah perangkat lunak untuk semua tingkat pendidikan yang 

menyatukan geometri, aljabar, spreadsheet, grafik, statistik, dan kalkulus 

dalam satu mesin sebagai media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

secara visual untuk memahami materi matematika yang besifat abstrak. 

3. Pengaruh merupakan suatu daya yang ada dari sesuatu, sehingga 

mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang atau kelompok. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan memahami 

konsep matematika, mengungkapkan, mengelompokkan kembali konsep yang 

sudah dimiliki dalam bentuk lisan maupun tulisan sehingga orang lain bisa dengan 

mudah memahaminya dan terbangun pemahaman secara menyeluruh. Dari hasil 

observasi, ditemukan siswa kurang aktif dan malas berfikir karena merasa 

kesulitan sehingga mudah menyerah untuk memahami materi dengan baik dalam 

proses pembelajaran, terlihat juga dari hasil ulangan yang kurang dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).  

 

Salah satu faktor rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa adalah dari 

faktor guru yang hanya menggunakan media buku ajar dan menerangkan atau 

menggambarkan materi pada papan tulis sehingga kurang bisa menyampaikan 

materi matematika yang bersifat abstrak yang menyebabkan siswa kesulitan untuk 

memahami materi dengan baik. Salah satu program komputer yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika dalam mengembangkan 

proses pembelajaran adalah program geoGebra. 

 

GeoGebra merupakan perangkat lunak untuk semua tingkat pendidikan yang 

menyatukan geometri, aljabar, spreadsheet, grafik, statistik, dan kalkulus dalam 

satu mesin sebagai media pembelajaran yang dapat membantu siswa secara visual 

untuk memahami materi matematika yang bersifat abstrak. Tujuan dari 

penggunaan geoGebra ini yaitu untuk mengurangi kesulitan belajar yang 

diakibatkan oleh abstraknya objek kajian dalam matematika sehingga dapat 
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meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.   Oleh karena itu, diperlukan 

hubungan yang relevan atau dapat dikaitkan antara geoGebra dengan indikator 

pemahaman konsep matematis. 

 

Berdasarkan kajian teori, geoGebra dapat digunakan guru untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika yang membutuhkan ketelitian 

tinggi dan bersifat abstrak, ketika siswa sudah tidak kesulitan dalam 

membayangkan sesuatu yang abstrak, hal ini menjadikan  siswa tidak malas 

berfikir dan tertarik untuk memperhatikan saat proses  pembelajaran, sehingga 

dapat tercapai idikator memberi contoh dan noncontoh dari suatu konsep.  

GeoGebra juga dapat dimanfaatkan untuk mempermudah menyelidiki atau 

menunjukkan sifat-sifat yang berlaku pada suatu objek geometri, sehingga dapat 

tercapai indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Berdasarkan kajian teori, geoGebra juga diduga dapat menjadi alat bantu 

proses menemukan suatu konsep matematis, sehingga dapat tercapai indikator 

menyatakan ulang suatu konsep dan mengaplikasikan konsep. 

 

Berdasarkan uraian di atas, geoGebra dapat dijadikan jembatan bagi siswa untuk 

lebih mudah dalam mempelajari materi dan memahami permasalahan matematika 

yang melibatkan pemahaman konsep matematis. Penggunaan geoGebra tentunya 

mempunyai potensi untuk menjadikan siswa memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang baik.  Maka dari itu, geoGebra akan berpengaruh terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 

  

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

IX SMP Negeri 2 Tulang Bawang Barat pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023 memperoleh materi matematika yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum 2013. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Pembelajaran dengan penggunaan geoGebra berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil, tahun pelajaran 2022/2023 di 

SMP Negeri 2 Tulang Bawang Barat.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IX yang terdiri dari 9 kelas, yaitu kelas IX-A sampai IX-I 

dengan banyak siswa 284. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika,  

diperoleh distribusi guru matematika kelas IX di SMP Negeri 2 Tulang Bawang 

Barat seperti tersaji pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas IX SMP Negeri 2 Tulang  

Bawang Barat 

Nama Guru Kelas yang Diajar 

Cahyo Purwono, S.Pd IX-A, IX-B, IX-C, IX-D 

Sido, S.Pd IX-E, IX-F, IX-G, IX-H, IX-I 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel atas pertimbangan tertentu 

di dalam pengambilan sampelnya.  Setelah berkonsultasi dengan kepala sekolah di 

sekolah tersebut, diharuskan untuk memilih kelas yang diajar oleh Bapak Cahyo 

Purwono, S.Pd, dengan pertimbangan tertentu yang tidak dapat disebutkan. 

Setelah berkonsultasi dengan Bapak Cahyo Purwono, S.Pd, terpilih dua kelas 

yaitu kelas IX-A dan IX-B sebagai sampel, kelas IX-B berjumlah 32 siswa 

sebagai kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan geoGebra 

dan kelas IX-A sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan geoGebra, pemilihan sampel atas pertimbangan 

kedua kelas memiliki kemampuan keinginan belajar yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kelas IX-C dan IX-D agar memudahkan dalam proses penelitian. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment) karena mempunyai kelompok kontrol tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

memengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016: 114).  Desain penelitian 

yang digunakan adalah posttest-only control group design yang dikembangkan 

oleh Sugiyono (2008: 76) sebagaimana disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Design 

Kelompok 
Perlakuan 

Pembelajaran Posttest 

Eksperimen X O1 

Kontrol Y O2 

 

Keterangan:  

X  : pembelajaran menggunakan geoGebra 

Y  : pembelajaran tanpa menggunakan geoGebra     

O1 : nilai posttest kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen 

O2 : nilai posttest kemampuan pemahaman konsep  kelas kontrol 

 

Dalam penelitian ini menggunakan desain posttest-only control group design. Hal 

ini didasarkan pada kemampuan pemahaman konsep awal siswa kelas IX relatif 

sama dan di sekolah tersebut tidak ada pembagian kelas unggulan, semua siswa di 

setiap kelas terdistribusi secara heterogen sehingga kemampuan siswa dari setiap 

kelas relatif sama, dapat dilihat pada hasil ulangan harian siswa kelas IX-A dan 

IX-B berikut: 

 

Tabel 3.3 Nilai Ulangan Harian Siswa 

Kelas Nilai UH 

IX-A 43,71 

IX-B 43,91 
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Dalam penelitian ini pengaruh penggunaan geoGebra terhadap kemampuan 

pemahaman konsep diperoleh dengan cara membandingkan antara rata-rata nilai 

posttest yang diperoleh antara kedua kelas sampel setelah kedua kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda.   

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat kondisi di sekolah 

seperti kurikulum, jumlah kelas, jumlah siswa, karakteristik siswa, cara 

dan media yang digunakan guru saat mengajar. Penelitian pendahuluan 

dilakukan pada tanggal 26 September 2022 di SMP Negeri 2 Tulang 

Bawang Barat. 

b. Menentukan sampel penelitian terpilih kelas IX B berjumlah 32 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IX A sebanyak 31 siswa sebagai kelas 

kontrol. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep.  

e. Meminta izin ke sekolah yang akan dituju untuk penelitian.  

f. Mengonsultasikan instrumen dan melakukan validasi instrumen tes 

kemampuan pemahaman konsep dengan Bapak Cahyo Purwono selaku 

guru matematika kelas IX SMP negeri 2 Tulang Bawang Barat pada 

tanggal 7 November 2022. 

g. Melaksanakan uji instrumen tes yaitu kepada siswa kelas IX-D pada 

tanggal  7 November 2022.  

h. Menghitung hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya 

pembeda instrumen tes. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan geoGebra 

terhadap kelas eksperimen dan tanpa geoGebra terhadap kelas kontrol 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

b. Melakukan tes (posttest) untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada tanggal 29 November 2022 untuk kelas kontrol dan 30 

November untuk kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Akhir  

a. Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh 

b. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemahaman konsep 

matematis melalui posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tes kemampuan pemahaman konsep yang diberikan terdiri dari 4 butir 

soal dengan pokok pembahasan transformasi. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat soal 

uraian sebanyak 4 butir.  Soal ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis, sehingga setiap soal memuat indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis.  Penilaian hasil tes berdasarkan 

pedoman penskoran dilihat dari ketepatan dan kelengkapan siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan.  Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang 

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik melalui 

empat tahap uji yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 
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1. Validitas  

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi.  Validitas isi 

dilakukan dengan melihat kesesuaian isi tes dengan indikator pencapaian yang 

ingin dicapai dan kesesuaian bahasa yang digunakan.  Soal tes yang telah dibuat 

kemudian dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru mitra.  Penilaian 

terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa 

yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan 

menggunakan daftar checklist (√).  Dalam penelitian ini, pengujian validitas 

dilakukan oleh guru mitra mata pelajaran matematika kelas IX SMP Negeri 2 

Tulang Bawang Barat dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan 

benar kurikulum yang digunakan oleh sekolah.  Hasil validasi oleh guru mitra 

akan menunjukkan bahwa tes yang digunakan dinyatakan valid atau tidak.  

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen 

valid dan dapat digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 halaman 140. 

 

2. Reliabilitas  

 

Menurut Sudijono (2015: 95), reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensi) 

suatu tes.  Sebuah tes dinyatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberikan hasil 

yang tetap sama dan stabil ketika tes tersebut dilakukan berulangkali terhadap 

subyek yang sama, dengan catatan bahwa subyek-subyek yang diukur itu tidak 

mengalami perubahan-perubahan. Menurut Sudijono (2015: 208) untuk 

menghitung koefisien reliabilitas tes (𝑟11) uraian dapat digunakan rumus Alpha 

sebagai berikut. 

𝑟   (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Dengan varians dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

   
 ∑    

 ∑   
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Keterangan: 

𝑟    : koefisien reliabilitas tes 

n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 : bilangan konstan 

∑  
 
  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

  
 
  : varians total 

N : banyak responden 

∑   : banyak semua data 

∑ 
 
  : banyak kuadrat semua data 

 

Adapun interpretasi koefisien reliabilitas menurut Sudijono (2015: 209), yaitu jika 

r11 ≥ 0,70 maka instrumen tes dinyatakan reliabel dan memiliki reliabilitas yang 

tinggi, sedangkan jika r11 < 0,70 maka instrumen tes dinyatakan tidak reliabel atau 

belum memiliki reliabilitas yang tinggi.   

 

Instrumen tes diujicobakan di kelas IX-D. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,91 maka instrumen tes dinyatakan 

reliabel dan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 145. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh butir soal tersebut dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah.  Setelah itu, untuk menentukan daya pembeda ini perlu 

dibedakan antara kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok besar 

(lebih dari 100 orang). Untuk kelompok kecil, siswa dibagi menjadi dua 

kelompok sama besar, 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi menjadi 

kelompok atas dan 50% sisanya menjadi kelompok bawah. Untuk kelompok 

besar, diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas 

dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah.  

Menurut Sudijono (2015: 389) untuk menghitung indeks daya pembeda  (DP) 

digunakan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan:  

  = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

  = Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

   = Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Daya pembeda suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Sudijono (2015: 389) 

disajikan dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4  Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks DP Keterangan 

              Sangat Buruk 

             Buruk 

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

butir soal dengan daya pembeda yang cukup, baik atau sangat baik. Berdasarkan 

hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan memiliki 

koefisien daya pembeda 0,31 sampai 0,55 yang diinterpretasikan baik. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 148. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal, sehingga diketahui soal-soal mana yang termasuk soal mudah, sedang, dan 

sukar. Menurut Sudijono (2015: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran 

pada masing-masing butir soal digunakan rumus sebagai berikut 

  
 

  
 

Keterangan: 

P = Proporsi = Angka indek kesukaran item 

B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal  
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria  

indeks kesukaran menurut Sudijono (2015: 373) yang tertera dalam Tabel 3.5.  

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks TK Keterangan 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai taraf kesukaran pada soal nomor 1, 2b dan 2c 

mudah, soal nomor 2a, 2d, 3abc dan 4 sedang. Perhitungan taraf kesukaran setiap 

butir soal tes selengkapnya terdapat pada Lampiran B.9 halaman 152. 

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf  

kesukaran butir soal instrumen tes diperoleh rekapitulasi hasil uji prasyarat 

instrumen tes seperti yang disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Prasyarat Instrumen Tes 

Soal Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Taraf 

Kesukaran 
Keputusan 

1 

 

 

Valid 
0,91 

Reliabel 

0,48 

(Baik) 

0,71 

(Mudah) 

Layak digunakan 

2a 
0,55 

(Baik) 

0,69 

(Sedang) 

2b 
0,32 

(Baik) 

0,79 

(Mudah) 

2c 
0,35 

(Baik) 

0,78 

(Mudah) 

2d 
0,5 

(Baik) 

0,68 

(Sedang) 

3a 
0,32 

(Baik) 

0,31 

(Sedang) 

3b 
0,38 

(Baik) 

0,31 

(Sedang) 

3c 
0,31 

(Baik) 

0,32 

(Sedang) 

4  
0,42 

(Baik) 

0,69 

(Sedang) 
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Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan 

pemahaman konsep dinyatakan valid, memenuhi kriteria reliabilitas yaitu sangat 

tinggi, daya pembeda dengan kriteria baik, serta taraf kesukaran dengan kriteria 

mudah dan sedang. Maka dengan demikian, instrumen tes kemampuan 

pemahaman konsep layak digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 

terhadap data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

telah diperoleh.  Uji prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen.  Hal ini dilakukan untuk menjadi acuan dalam menentukan langkah 

pengujian hipotesis. 

 

1. Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan jenis statistika yang digunakan 

untuk menguji data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Hipotesis yang digunakan dalam normalitas sebagai berikut:   

H0 : data nilai posttest kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

H1 : data nilai posttest kemampuan pemahaman konsep matematis tidak berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Statistik uji 

Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2016: 241) yaitu: 

 

       
  =  ∑
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Keterangan: 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi harapan 

k  = banyaknya kelas interval 

 

Setelah data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat 

dan menggunakan kriteria uji: Terima H0  jika        
        

 ,          

dan peluang =      , dengan taraf nyata         . 

 

Berdasarkan hitungan pada Lampiran C.7 halaman 168 dan C.8 halaman 170, 

didapat hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai 

berikut.  

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas 

Kelas        
        

  Keputusan Uji 

Menggunakan 

geoGebra 
4,86 7,81 H0 diterima 

Tanpa menggunakan 

geoGebra 
6,68 7,81 H0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest siswa yang 

menggunakan geoGebra dan tanpa menggunakan geoGebra berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.  

 

2. Uji Homogenitas Data Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

 

Jika data berdistribusi normal dapat dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varians yang homogen atau tidak.  

Statistik yang digunakan pada penelitian ini untuk uji homogenitas adalah uji F. 

Statistik uji F menurut Sugiyono (2018: 292), yaitu: 

        
  
 

  
  dengan    

 ∑    
   (∑    )
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Keterangan: 

  
  = Nilai varians terbesar 

  
  = Nilai varians terkecil 

 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan rumus hipotesisnya adalah: 

H0 :   
     

  (Varians kedua populasi sama) 

H1 :   
     

  (Varians kedua populasi tidak sama) 

Terima H0  jika           

 
            

 dan tolak H0 untuk hal lainnya.        

   

 
            

 didapat dari daftar distribusi F dengan peluang 
 

 
  untuk       , 

dk pembilang =  1 − 1 dan dk penyebut =  2 − 1.   

 

Berdasarkan hasil perhitungan  uji homogenitas, diperoleh  bahwa karena 

                          , maka    diterima. Jadi, data posttest 

kemapuan pemahaman  konsep kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

geoGebra dan tanpa menggunakan geoGebra memiliki varians populasi yang 

sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 170. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada data posttest 

kemampuan pemahaman konsep, diperoleh hasil bahwa data posttest pemahaman 

konsep berdistribusi normal dan homogen. Maka dari itu untuk uji hipotesisnya 

digunakan uji parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-rata menggunkan uji- . 

Hipotesis uji kesamaan dua rata-rata yaitu sebagai berikut: 

          (Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan geoGebra sama dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan geoGebra).          

          (Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan geoGebra lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 

geoGebra). 
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Pada penghitugan uji hipotesis ini taraf signifikansi yang digunakan adalah 

      . Menurut Sugiyono (2018: 291) statistik uji t yang digunakan yaitu: 

        
 ̅   ̅ 

√
        

          
 

       (
 
  

 
 
  

)

 

Keterangan: 

 ̅  = Rata-rata kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen. 

 ̅  = Rata-rata kemampuan pemahaman konsep pada kelas kontrol. 

   = Banyaknya siswa kelas eksperimen. 

   = Banyaknya siswa kelas kontrol. 

  
  = Varian kelompok eksperimen.  

  
  = Varian kelompok kontrol. 

 

Kriteria Uji:  

Terima H0 jika               .        diperoleh dari daftar distribusi t dengan 

peluang      , taraf signifikan          dan derajat kebebasan      

         . 

  

 

 



 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan geoGebra berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tulang Bawang Barat semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023.  Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan geoGebra lebih tinggi daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan geoGebra.   

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian beberapa hal yang dapat disarankan yaitu :  

Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh 

penggunaan geoGebra, disarankan untuk memperhatikan faktor teknis saat 

pelaksaan penelitian supaya pembelajaran dan pengambilan data berjalan secara 

maksimal.  Selain itu, bagi peneliti lain apabila pelaksanaan penelitian yang ingin 

menggunakan instrumen soal dalam penelitian ini disarankan untuk tidak 

menggunakan soal yang terlalu banyak yang menyebabkan siswa kekurangan 

waktu dalam pengerjaan soal. 
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